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<b>ABSTRAK</b><br>

Suburbanisasi dalam pengembangan wilayah jabotabek, ditandal dengan pembangunan jalan raya bebas
hambatan yang memencar dari Jakarta hampir ke segal arah, yang menghasilkan pola perkembangan sprawl.
Berpindahnya fungsi hunian ke pinggi kota Jakarta mendorong pulatimbulnya fungsi-fungsi lain yang
mengikutinya yaitu kesehatan, pendidikan, perbelanjaan, dan lain-lain. Pembangunan kawasan pinggir kota
yang sangat pesat ini telah menimbulkan juga berbagai permasalahan lingkungan hidup.

<br />

<br />

Timbulnya permasalahan lingkungan hidup di kawasan peri-urban antaralain dapat dijelaskan sebagai
berikut: (1) Fungs daerah-daerah resapan dan tangkapan air berkurang, digantikan oleh fungsi permukiman,
baik untuk hunian maupun usaha komersial; (2) Kapasitas infrastruktur jalan raya dan jaringan transportasi
massal tidak memadai untuk melayani penduduk ulang-alik; (3) Arus ulang-alik yang tinggi juga
menunjukkan mata pencarian penduduk yang tinggal di luar kota berada di dalam Kota Jakarta; (4) Harga
lahan relatif murah di luar jakarta merupakan salah satu pendorong pembangunan fasilitas hunian besar-
besaran di kawasan peri-urban; (5) Kapasitas pelayanan publik tidak sepadan dengan pertumbuhan populasi
dan kompleksitas pembangunan di periOurban. Kualitas lingkungan buruk seperti kekumuhan, jalan rusak,
limbah yang tidak teratasi dengan baik, dan tata ruang semrawut merupakan indikasi dari fungsi pelayanan
publik yang tidak berjalan dengan baik.

<br />

<br />

Berdasarkan pengenalan permasalahan di atas, saya mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian
sebagal berikut:

<br />

(1) Apakah kebijakan yang berkaitan dengan pembangunan perkotaan yang ada telah mengarahkan
pembangunan menuju tujuan keberlanjutan, yaitu telah mempertimbangkan keseimbangan tujuan-tujuan
ekologi, ekonomi, dan sosial? Padaimplementasi dari kebijakan tersebut, aspek-aspek apa sgjayang
menjadi penghambat tercapai nya tujuan keberlanjutan dimaksud.

<br />

(2) Faktor-faktor apa saja yang menentukan pengembangan lingkungan peri-urban?

(3) Konsep apa yang dapat diusulkan bagi pengembangan lingkungan peri-urban yang menuju
keberlanjutan?

<br />
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<br />
Tujuan dan Manfaat
<br />

<br />

Tujuan utama penelitian ini adalah menemukan konsep baru bagi pengembangan lingkungan peri-urban
yang menuju keberlanjutan. Upaya membangun konsep dimaksud, antara lain dengan: (1) Mengeva uasi
kebijakan pembangunan perkotaan dan mengenali aspek-aspek apa sgja yang menjadi pendorong maupun
penghambat dalam pencapaian tujuan berkelanjutan;

<br />

(2) Menemukan faktor-faktor yang membentuk kawasan peri-urban, baik eksternal maupun internal; dan (3)
Mengajukan konsep berkelanjutan perkotaan sebagai tujuan pengembangan.

<br />

Manfaat studi ini adalah turut mengisi khazanah Ilmu Lingkungan, sebagai body of knowledge, menyangkut
aktivitas manusia dalam mengintervens: kawasan peri-urban dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
ekologi dalam perencanaan. Pemanfaatan ruang dan pengelolaan kota. Dalam konteks ini ditekankan bahwa
manusia adal ah bagian dari lingkungan hidup kotanya yang saling berinteraks secara interdependen dengan
komponen lainnya menuju suatu keadaan homeostasis atau keseimbangan.

<br />

<br />

manfaat praktis bagi pemerintah adalah tersedianya salah satu referensi, untuk mengevaluas serta
mengembangkan pembangunan dan pengel olaan kotanya, mengenal dan memahami lingkungan hidup
lokalnya, baik potensi maupun ancaman yang terkandung di dalamnya. Bagi masyarakat umum, perorangan,
atau lembaga swadaya, atau badan-badan perwkilannya, hasil studi ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang lingkungan hidupnya secara lokal maupun dalam pengertian yang luas,; guna
berpartisipasi scaralebih cerdas dan efektif dalam penentuan kebijakan, perencanaan, dn pengel olaan kota
tempat tinggalnya. Kita membentuk lingkungan kita dan kemudianlingkungan yang kita bentuk itu
membentuk kita. Pilihan ada pada kita.



